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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat diambil suatu 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Analisis hipotesis pada posttest berfikir kritis siswa didapat nilai sig 0,763 

yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang 

diajarkan dengan model pembelajaran CIRC pada kelas eksperimen 1 dan 

siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran jigsaw pada kelas 

eksperimen 2. 

2. Analisis hipotesis pada posttest kemampuan pemecahan masalah siswa 

didapat nilai sig 0,002 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara 

siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran CIRC pada kelas 

eksperimen 1 dan siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran jigsaw 

pada kelas eksperimen 2. 

3. Hasil analisis data hubungan antara berfikir kritis terhadap kemampuan 

pemecahan masalah menggunakan model pembelajaran CIRC dan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw posttest berfikir kritis-posttest 

kemampuan pemecahan masalah pada kelas eksperimen 1 didapat nilai sig 

0,275 yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan. Sedangkan 

Postest kritis-postest pemecahan masalah pada kelas eksperimen 2 didapat 

nilai sig 0,004 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan. 
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4. Penilaian aktivitas siswa menggunakan model pembelajaran CIRC 

menunjukkan bahwa pada aspek 1 mendapatkan presentase rata-rata aktivitas 

siswa yaitu 82,5 dengan kategori baik, pada aspek 2 mendapatkan presentasi 

rata-rata aktivitas siswa yaitu 74,5 dengan kategori cukup baik, pada aspek 3 

mendapatkan presentasi rata-rata aktivitas siswa yaitu 77 dengan kategori 

baik, pada aspek 4 mendapatkan presentasi rata-rata aktivitas siswa yaitu 79 

dengan kategori baik, pada aspek 5 mendapatkan presentasi rata-rata aktivitas 

siswa yaitu 76 dengan kategori baik, pada aspek 6 mendapatkan presentasi 

rata-rata aktivitas siswa yaitu 72 dengan kategori cukup baik, pada aspek 7 

mendapatkan presentasi rata-rata aktivitas siswa yaitu 87,5 dengan kategori 

sangat baik, dan pada aspek 8 mendapatkan presentasi rata-rata aktivitas 

siswa yaitu 81,5 dengan kategori baik. Penilaian aktivitas siswa 

menggunakan model pembelajaran Jigsaw menunjukkan bahwa pada aspek 1 

sampai aspek 9 mendapatkan presentase rata-rata aktivitas siswa dengan 

kategori baik. Aktivitas siswa menggunakan model pembelajaran CIRC dan 

model pembelajaran jigsaw cukup aktif mengikuti proses pembelajaran fisika. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, dapat disarankan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan peneliti terlebih dahulu 

memperhatikan alokasi waktu belajar pada saat jam pelajaran karena sangat 

berpengaruh terhadap model pembelajaran yang akan diterapkan terutama 
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model pembelajaran jigsaw yang memerlukan banyak waktu dalam proses 

pembelajaran. 

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan peneliti terlebih dahulu 

memperhatikan materi yang diajarkan dengan model pembelajaran yang 

diterapkan. Seperti pada model pembelajaran jigsaw, guru atau peneliti 

hendaknya dapat memperhatikan pembagian sub bab materi pada tiap 

kelompok. 

3. Pembelajaran dengan model pembelajaran CIRC dan model pembelajaran 

jigsaw ini dapat dijadikan pilihan alternatif model pembelajaran bagi guru 

atau tenaga pengajar khususnya pada pokok bahasan usaha dan energi dalam 

meningkatkan berfikir kritis siswa dan kemampuan pemecahan masalah. 

Akan tetapi karena adanya berbagai kelemahan dalam model ini, maka 

diisyaratkan guru harus mampu mengelola kelas dengan baik. 

4. Pembelajaran dengan model pembelajaran CIRC dan model pembelajaran 

jigsaw ini juga dapat dijadikan pilihan alternatif model pembelajaran bagi 

guru atau tenaga pengajar untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam 

pembelajaran. 
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